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Kemampuan Metakognisi pada Pembelajaran Fiqh Peserta 
Didik di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang” 
Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 
CTL terhadap Kemampuan Metakognisi pada Pembelajaran Fiqh Peserta Didik di 
MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang”. Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini 
adalah untuk mengetahui; a) Kemampuan metakognisi peserta didik pada 
pembelajaran fiqh sebelum penerapan strategi pembelajaran CTL di MTs DDI 
Tuppu Kabupaten Pinrang; b) Kemampuan metakognisi peserta didik pada 
pembelajaran fiqh setelah penerapan strategi pembelajaran CTL di MTs DDI Tuppu 
Kabupaten Pinrang; dan c) Apakah terdapat perbedaan hasil rata-rata kemampuan 
metakognisi peserta didik pada pembelajaran fiqh sebelum dan sesudah penerapan 
strategi pembelajaran CTL di MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang. 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pre 
experimental design. Desain penelitian one-group pre-test post-test design. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang. Populasi 
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang  
yang berjumlah 173 orang, sedangkan sampelnya diambil dari kelas IX yaitu kelas 
IXB (kelas eksperimen) berjumlah 28 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan yaitu  analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan metakognisi 
peserta didik. Berdasarkan analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk 
pretest kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 59,21 termasuk dalam kategori 
sedang, dengan nilai tertinggi adalah 75 dan nilai terendah 40. Sedangkan untuk 
posttest diperoleh nilai rata-rata 82,71 termasuk dalam kategori tinggi, dengan nilai 
tertiggi adalah 95 dan nilai terendah 65. Adapun hasil analisis statistik inferensial 
diperoleh thitung = 3,511 dan ttabel = 2,05. Dalam hal ini thitung  ttabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dapat meningkatkan kemampuan metakognisi pada pembelajaran 
fiqh peserta didik di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang. 
Implikasi dari hasil penelitian ini bahwa strategi pembelajaran  Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dapat diterapkan karena hasilnya memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kemampuan metakognisi peserta didik di MTs DDI Tuppu, 
Kabupaten Pinrang. Selain itu, dengan penerapan strategi pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) akan menciptakan hubungan baik antara peserta didik 
dengan pendidik dalam memberikan perhatian yang terbaik kepada peserta didik, 
serta menjadi sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak baik peserta didik, 
pendidik maupun tenaga pendidik lainnya. 
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran penting dalam rangka memelihara eksistensi
setiap bangsa di dunia sepanjang zaman. Pendidikan sangat menentukan bagi
terciptanya peradaban masyarakat yang lebih baik. Untuk itulah perwujudan
masyarakat yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama
dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin berperan
menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, dan berdaya saing dengan
bangsa-bangsa di dunia.
Pemerintah Indonesia telah menggariskan dasar-dasar dan tujuan pendidikan
dan pengajaran dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menurut pasal 1 disebutkan :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1
Pengertian pendidikan di atas menunjukkan bahwa tugas seorang pendidik
adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki anak
didik, serta ikut berperan dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta
membentuk kepribadian siswa baik secara lahir maupun batin.
Sedangkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3 Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 adalah:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
1Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), p. 1.
2kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.2
Tujuan pendidikan nasional sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam,
dimana pusat kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa :
Pendidikan agama Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan peserta didik, pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.3
Dari pengertian pendidikan, fungsi serta tujuan pendidikan nasional di atas,
maka akan tampak jelas target dari pendidikan itu sendiri yaitu diharapkan akan
terwujudnya manusia-manusia Indonesia yang mempunyai potensi dan kepribadian
seutuhnya, yang mampu bertanggungjawab untuk dirinya maupun orang-orang yang
ada di sekitarnya serta menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT.
Tujuan dari pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk manusia yang
mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab
terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia akhirat.4
Sebagaimana ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw juga mengajarkan manusia supaya mencari ilmu.
2Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, p. 3.
3Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Bandung: PT Refika Aditama 2009), h. 65.
4Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), h.
21.
3Allah SWT berfirman dalam Q.S Al ‘Alaq/96: 1-5
                                 
          
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah. yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.5
Dari terjemahan ayat di atas, mencakup dua konsep yaitu belajar dan
mengajar. Di mana kata belajar dilibatkan pada peserta didik sedangkan kata
mengajar dilibatkan pada pendidik. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran
seorang pendidik harus pandai memilih strategi pembelajaran yang akan digunakan,
agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. Dalam dunia pendidikan
terdapat lembaga pendidikan yang terdiri atas lembaga pendidikan informal, formal
dan nonformal. Namun, pendidikan formal (sekolah) merupakan bagian yang perlu
diperhatikan oleh pemerintah dan para tenaga pendidik untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas.
Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
5Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2002), h.
597.
4pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami
peserta didik sebagai anak didik.6
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya
proses pembelajaran. Peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran. Idealnya pembelajaran itu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari, mengolah,
mengkontruksi dan menggunakan pengetahuan dalam proses kognitifnya.
Kemampuan kognitif individu berkembang seiring dengan pola pendidikan
yang diberikan. Pengembangan kemampuan kognitif peserta didik dapat dilihat
ketika peserta didik diberikan permasalahan atau pada situasi tertentu, terlihat pada
sikap peserta didik ketika merespon bahkan mengelola kemampuan kognitifnya.
Hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh proses berpikirnya atau yang
sering disebut dengan aktivitas berpikir peserta didik saat pembelajaran. Oleh karena
itu, peserta didik harus memiliki kesadaran tentang kemampuan berpikirnya sendiri
serta mampu mengaturnya. Para ahli mengatakan kemampuan ini disebut dengan
kemampuan metakognisi.
Metakognisi atau “berpikir tentang berpikir”, adalah pengetahuan dan
pemahaman yang kita miliki tentang proses-proses kognitif kita sendiri dan
kemampuan yang kita miliki untuk mengkaji pemikiran kita dan memantau apa yang
terjadi. Tujuan penting dari mengajarkan peserta didik cara berpikir adalah
meningkatkan kesadaran mereka akan pemikiran mereka sendiri dan
6Slameto, Belajar dan Faktor-faktor  yang Mempengaruhinya (Cet V; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h. 1.
5mengembangkan pengetahuan metakognitif dan kemampuan memantau serta
mengatur pembelajaran mereka sendiri.7
Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada guru
sebagai sumber belajar utama pengetahuan, ceramah menjadi pilihan utama strategi
belajar. Sering dijumpai guru terbiasa melaksanakan kegiatan pembelajarannya
dengan metode konvensional dimana peserta didik kurang dilibatkan secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik cenderung pasif dan hanya sebagai
pendengar tanpa diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. Proses belajar
mengajar terkesan kaku, kurang fleksibel dan guru cenderung kurang demokratis.
Peserta didik ibarat kertas putih yang siap diisi dengan ilmu pengetahuan.
Pencapaian dan keberhasilan pendidikan berdasarkan hasil akhir pembelajaran.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 20 Februari
2017 di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang bahwa dalam proses pembelajaran
peserta didik kurang aktif dan kurangnya perhatian saat pembelajaran berlangsung.
Pendidik masih memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan
dengan peserta didik yang hanya menerima, mencatat dan menghafal materi
pelajaran serta menjadikan pendidik sebagai satu-satunya sumber memperoleh
pengetahuan. Sehingga menjadikan peserta didik menjadi pasif dan menyebabkan
rendahnya motivasi dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena itu
rendahnya pemahaman peserta didik dikarenakan peserta didik tidak memiliki
7Richard I. Arends, Learning to Teach, terj. Made Frida Yulia, Belajar untuk Mengajar, Edisi
9-Buku 2 (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), h. 30.
6kesadaran bagaimana dia belajar. Hal ini mengakibatkan kesadaran peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang masih rendah.
Adanya kenyataan seperti di atas, maka diperlukan suatu inovasi strategi
belajar yang diharapkan lebih efektif dan efisien yang mampu memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengontruksi pengetahuannya sendiri
berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. Salah satu alternatif yang bisa
diterapkan yaitu pembelajaran kontekstual (CTL).
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan salah
satu model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan
situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta didik untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. Kelebihan dari strategi pembelajaran
CTL ini yakni proses pembelajaran alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik.
Lalu peserta didik dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data,
memahami suatu isu dan memecahkan masalah. Strategi pembelajaran lebih
dipentingkan daripada hasil.
Berdasarkan uraian tersebut peserta didik perlu mengerti apa makna belajar,
apa manfaatnya, dan bagaimana belajar itu sendiri. Sehingga peserta didik mampu
untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikirnya serta kemampuan
peserta didik dalam memonitor, merencanakan serta mengevaluasi sebuah proses
pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Heswandi, Muhali dan Raehanah dengan judul “Pengaruh Model Contextual
7Teaching And Learning Terhadap Kesadaran Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Larutan Penyangga” dari hasil perhitungan dan analisis hipotesis
diperoleh t-hitung 6,16 dan t-tabel 2,006. Hal ini menunjukkan ada pengaruh positif
pembelajaran Contextual Teaching And Learning terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi larutan penyangga karena thitung›ttabel.8 Oleh karena itu, strategi
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) diharapkan juga mampu
meningkatkan kemampuan proses berpikir peserta didik pada saat pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul :“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran CTL Terhadap
Kemampuan Metakognisi Pada Pembelajaran Fiqh Peserta Didik di MTs DDI
Tuppu, Kabupaten Pinrang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan metakognisi peserta didik pada pembelajaran fiqh
sebelum penerapan strategi pembelajaran CTL di MTs DDI Tuppu,
Kabupaten Pinrang?
2. Bagaimana kemampuan metakognisi peserta didik pada pembelajaran fiqh
setelah penerapan strategi pembelajaran CTL di MTs DDI Tuppu, Kabupaten
Pinrang?
8Heswandi. Muhali. Raehanah, “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning
terhadap Kesadaran Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Larutan Penyangga”, Jurnal
Ilmiah Pendidikan Kimia “Hydrogen”. Vol. 3 No. 1.
83. Apakah terdapat perbedaan hasil rata-rata kemampuan metakognisi peserta
didik pada pembelajaran fiqh sebelum dan sesudah penerapan strategi
pembelajaran CTL di MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang?
C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas (X) Strategi Pembelajaran CTL
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran
yang menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk dapat menghubungkan
materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik
untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka.
2. Variabel Terikat (Y) Kemampuan Metakognisi
Metakognisi adalah pengetahuan seseorang  mengenai proses berpikirnya
sendiri dalam memahami dan mengkaji apa yang sedang terjadi. Oleh karena itu,
seseorang dapat secara mandiri menyelesaikan suatu persoalan atau permasalahan.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masaah di atas, tujuan penelitian yang di harapkan
adalah:
a. Untuk mengetahui kemampuan metakognisi peserta didik pada pembelajaran
fiqh sebelum penerapan strategi pembelajaran CTL di MTs DDI Tuppu,
Kabupaten Pinrang.
b. Untuk mengetahui kemampuan metakognisi peserta didik pada pembelajaran
fiqh setelah penerapan strategi pembelajaran CTL di MTs DDI Tuppu,
Kabupaten Pinrang.
9c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil rata-rata kemampuan
metakognisi peserta didik pada pembelajaran fiqh sebelum dan sesudah penerapan
strategi pembelajaran CTL di MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang.
2. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk:
a. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan mengenai model
pembelajaran CTL dalam membentuk kemampuan metakognisi peserta didik.
b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis sebagai calon pendidik pada
khususnya, dan dapat memberi informasi tentang pentingnya menerapkan model
pembelajaran CTL dalam membentuk metakognisi peserta didik.
c. Bagi pendidik, penelitian ini dapat berguna sebagai wacana baru yang dapat
memberikan inspirasi dalam proses belajar mengajar sebagai model pembelajaran
yang baik untuk diterapkan dalam meningkatkan kemampuan metakognisi
peserta didik.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru.
Sebelum ini sudah ada yang mengkaji objek penelitian tentang Penerapan Strategi
CTL Terhadap Kemempuan Metakognisi Peserta Didik. Penelitian tersebut telah
dilakukan oleh Nur Hidayanta dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn”,
diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar Pkn.9
9Nur Hadiyanta, “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn”, Jurnal Pendidikan. Vol. 43 No. 1, Mei 2013.
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Penelitian juga dilakukan oleh Kula Ginting dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sd Negeri 060885 Medan”. Diperoleh hasil
bahwa penerapan strategi Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPS Siswa Kelas V Sd Negeri 060885 Medan.10
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Heswandi, Muhali, dan Raehanah dari
FPMIPA IKIP Mataram dengan judul penelitian “Pengaruh Model Contextual
Teaching and Learning Terhadap Kesadaran Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Larutan Penyangga”. Diperoleh hasil bahwa pembelajaran dengan
model Contextual Teaching and Learning berpengaruh positif terhadap kesadaran
metakognisi dan hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga.11
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Nur Efendi dari Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Reciprocal
Teaching dipadukan Think Pair Share terhadap Peningkatan Kemampuan
Metakognitif Belajar Biologi Siswa SMA Berkemampuan Akademik Berbeda di
Kabupaten Sidoarjo”. Diperoleh hasil bahwa penerapan strategi pembelajaran
10Kula Ginting, “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sd Negeri 060885 Medan”,  Jurnal
Tematik. Vol. 003 No. 12. Desember, 2013.
11Heswandi. Muhali. Raehanah, “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning
terhadap Kesadaran Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Larutan Penyangga”, Jurnal
Ilmiah Pendidikan Kimia “Hydrogen”. Vol. 3 No. 1.
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Reciprocal Teaching dipadukan Think Pair Share memiliki hasil yang lebih baik
dalam meningkatkan kemampuan metakognitif dan hasil belajar biologi siswa.12
12Nur Efendi,”Pengaruh Pembelajaran Reciprocal Teaching dipadukan Think Pair Share
terhadap Peningkatan Kemampuan Metakognitif Belajar Biologi Siswa SMA Berkemampuan




A. Strategi Pembelajaran CTL
Sebelum masuk pada pengertian strategi pembelajaran CTL, maka terlebih
dahulu akan dijelaskan mengenai istilah-istilah yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki
kemiripan makna, sehingga sering kali orang merasa bingung untuk
membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah: (1) pendekatan pembelajaran, (2)
strategi pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4) teknik pembelajaran, (5) taktik
pembelajaran dan (6) model pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, didalamnya mewadahi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan
teoretis tertentu. Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya
diturunkan ke dalam strategi pembelajaran.13
Sementara itu Kemp dalam buku Sanjaya mengemukakan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan pendidik
dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.14
Starategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk mengaplikasikannya
digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Jadi, metode pembelajaran dapat
13Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika
Aditama, 2014) , h. 54.
14Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, h. 55.
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diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.15
Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya
pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara
yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara
spesifik. Sementara, taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam
melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual.
Misalnya, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi
mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakan.16
Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran
sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah yang disebut
model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
pendidik.
Selanjutnya akan dijelaskan lebih dalam mengenai strategi pembelajaran.
Strategi menurut Purnomo Setiawan Hari sebenarnya berasal dari bahasa Yunani
“strategos” diambil dari kata stratos yang berarti militer dan Ag yang berarti
memimpin. Jadi strategi dalam konteks awalnya ini diartikan sebagai general ship
yang artinya sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam membuat rencana
untuk menaklukkan musuh dan memenagkan perang.17
15Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, h. 56.
16Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, h. 56
17Setiawan Hari Purnomo dan Zulkieflimansyah, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep
Pengantar (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1996), h. 8.
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa strategi adalah
suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan
kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat
dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan.18
Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disebut strategi
pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik
melakukan kegiatan belajar. Tujuan strategi pembelajaran adalah terwujudnya
efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Pihak-pihak
yang terlibat dalam pembelajaran adalah pendidik serta peserta didik yang
berinteraksi edukatif antara satu dengan yang lainnya. Isi kegiatan adalah
bahan/materi belajar yang bersumber dari kurikulum suatu program pendidikan.19
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran  merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan
dalam pembelajaran. Hal ini berarti bahwa di dalam penyusunan suatu strategi baru
sampai pada proses penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan. Strategi
disusun  untuk mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua keputusan
penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar, semuanya
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.
Ada empat strategi dalam proses pembelajaran yang meliputi hal-hal berikut:
18Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 3-4.
19Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 6.
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1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah
laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.
2. Memilih sistem pendekatan pembelajaran berdasarkan aspirasi dan pandangan
hidup masyarakat.
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh
pendidik dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan sehingga dapat
dijadikan pedoman oleh pendidik dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan
pembelajaran yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk
penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.
Dari urian diatas tergambar bahwa ada empat masalah pokok yang sangat
penting yang dapat dijadikan pedoman buat pelaksanaan pembelajaran agar berhasil
sesuai dengan yang diharapkan.
a. Latar Belakang Pengembangan Pembelajaran CTL
Pembelajaran yang berorientasi pada pengusaan dianggap gagal dalam
menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif dan inovatif. Peserta didik berhasil
“mengingat” jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali peserta didik
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Oleh karena itu perlu ada
perubahan strategi pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat membekali
peserta didik dalam menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi sekarang
maupun yang akan datang. Strategi pembelajaran yang cocok untuk hal diatas adalah
strategi pembelajaran kontekstual (CTL).
Kunandar mengemukakan bahwa:
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“Model  pembelajaran kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar yang
bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara
alamiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika anak “bekerja” dan
“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar
“mengetahuinya”. Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, tetapi bagaimana peserta
didik mampu memaknai apa yang dipelajarinya itu. Oleh karena itu, model
pembelajaran lebih utama dari sekedar hasil. Dalam hal ini peserta didik
perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka
dan bagaimana mencapainya. Mereka menyadari bahwa apa yang dipelajari
akan berguna bagi hidupnya kelak. Dengan demikian, mereka akan belajar
lebih semangat dan penuh kesadaran”.20
Dalam strategi pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) tugas
pendidik adalah memfasilitasi peserta didik dalam menemukan sesuatu yang baru,
melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa kata pendidik. Peserta didik benar-
benar mengalami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil
rekontruksi sehingga peserta didik akan lebih produktif dan inovatif. Strategi
pembelajaran konstektual akan mendorong kearah belajar aktif. Belajar aktif adalah
suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik,
mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa
perpaduan antara kognitif, afektif dan psikomotorik.21
Konsep belajar aktif sudah dikembangkan oleh Confisius sekitar 2.400 tahun
yang lalu dengan mengungkapkan teori sebagai berikut. Apa yang saya dengar saya
lupa, apa yang saya lihat saya ingat dan apa yang saya kerjakan saya paham. Teori
ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Mel Silberman dalam bukunya “Active
Learning” yang menyatakan bahwa: apa yang saya dengar saya lupa, apa yang saya
20Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Pendidik (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),  h. 293.
21Rochman Natawidjaja, Cara Belajar Siswa Aktif dan Penerapannya Metode Pembelajaran
(Jakarta:Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 1985), h. 287.
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lihat saya ingat sedikit, apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan kerjakan saya
dapat pengetahuan dan keterampilan, dan apa yang saya ajarkan saya kuasai.22
Pembelajaran kontekstual ini kemudian dikembangkan  di Negara-negara
maju dengan nama yang beragam, di Negara Belanda disebut dengan istilah Realistic
Mathematic Education (RME) yang menjelaskan bahwa pembelajaran matematika
harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Di Amerika disebut
dengan istilah Contextual Teaching and Learning (CTL) yang intinya membantu
pendidik untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata dan
memotivasi peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajarinya dengan
kehidupan sehari-hari mereka.23
b. Pengertian Strategi Pembelajaran CTL
Ada beberapa pengertian CTL yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya:
1. Pembelajaran CTL adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan pendidik
dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat menghubungkan atau
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kenyataan yang dia temukan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat menerapkan materi
pembelajaran yang dipelajarinya dalam kehidupannya.24
2. Pembelajaran CTL adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu
peserta didik melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan
22Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Pendidik, h. 293-294.
23Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2012),
h. 254-255.
24Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 256.
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cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu
dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya dan budayanya.25
3. Pembelajaran CTL adalah pengajaran yang memungkinkan peserta didik
memperkuat, memperluas dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan
akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan di luar sekolah untuk
memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam dunia nyata. Pembelajaran
kontekstual terjadi ketika peserta didik menerapkan dan mengalami apa yang
diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah rill yang berasosiasi dengan
peranan dan tanggungjawab mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat,
peserta didik dan selaku pekerja.26
4. Pembelajaran CTL adalah suatu konsepsi belajar mengajar yang membantu
pendidik menghubungkan isi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan
memotivasi peserta didik membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan dan
aplikasinya dalam pengetahuan peserta didik sebagai anggota masyarakat,
pekerja serta meminta ketekunan belajar.27
Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk dapat menghubungkan materi
yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk
dapat menerapkan dalam kehidupan mereka.
25Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Pendidik, h. 295.
26Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Pendidik, h. 295.
27Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Pendidik, h. 296.
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Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama, CTL
menekankan pada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi,
artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung.
Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar peserta didik hanya
pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.
Kedua, CTL mendorong agar peserta didik dapat menemukan hubungan
antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya peserta didik
dituntun untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dapat mengoreksikan materi
yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja dengan peserta didik, materi itu
akan bermakna secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan
tertanam erat dalam memori peserta didik, sehingga tidak akan mudah dilupakannya.
Ketiga, CTL mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan peserta didik dapat memahami
materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat
mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks
CTL bukan untuk ditumpuk kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka
dalam mengarungi kehidupan nyata.28
Sehubungan dengan hal itu, terdapat lima karakteristik penting dalam proses
pembelajaran yang menggunakan strategi CTL antara lain29:
28Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 255-256.
29Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 256.
20
a. Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada
(activiting kowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari
pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan
diperoleh peserta didik adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan
satu sama lain.
b. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan
menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu
diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan
mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya.
c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya pengetahuan yang
diperoleh bukan untuk dihafal tapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya
dengan cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang
diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu
dikembangkan.
d. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying kowledge)
artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus dapat diaplikasikan
dalam kehidupan peserta didik, sehingga tampak perubahan perilaku peserta
didik.
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan
pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan atau
penyempurnaan strategi.
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c. Tujuan Pembelajaran Kontekstual
Melalui pembelajaran CTL diharapkan konsep-konsep pembelajaran dapat
diintegrasikan dalam kehidupan nyata dengan harapan peserta didik dapat
memahami apa yang dipelajarinya dengan baik dan mudah.
Pembelajaran CTL bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan
yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke
permasalahan lain dan dari satu konsep ke konsep lainnya. Lee (1999)
mendefinisikan transfer kemampuan untuk berfikir dan berargumentasi tentang
situasi baru dengan penggunaan pengetahuan awal. Ia dapat berkonotasi positive
jika belajar atau pemecahan masalah ditingkatkan melalui penggunaan pengetahuan
awal, dan berkonotasi negative jika pengetahuan awal secara nyata mengganggu
proses belajar. Transfer dapat juga terjadi dalam suatu konteks melalui pemberian
tugas yang terkait erat dengan meteri pelajaran, atau antar dua atau lebih konteks
dimana pengetahuan diperlukan dalam suatu situasi tertentu, dan kemudian
digunakan didalam konteks yang lainnya.30
d. Komponen Pembelajaran Kontekstual
Prinsip pelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama
pembelajaran. Berikut adalah uraian mengenai ketujuh komponen utama dalam
pembelajaran kontekstual :
1. Kontruktivisme (constructivism)
Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap
30Muh. Rafi, Pengantar Model Pembelajaran (Model Standar Proses), (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 134.
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untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengontruksi pengetahuan itu dan
memberi makna melalui pengalaman nyata.
2. Menemukan (inquiry)
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, malainkan hasil dari menemukan
sendiri melalui siklus: (1) observasi (observation), (2) bertanya (questioning), (3)
mengajukan dugaan (hiphotesis), (4) pengumpulan data (data gathering), dan
penyimpulan (conclusion).
3. Bertanya (questioning)
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya. Bagi pendidik
bertanya dipandang sebagai kegiatan untuk mendorong, membimbing, dan
menilai kemampuan berfikir peserta didik. Bagi peserta didik bertanya
merupakan bagian penting dalam melakukan inquiri, yaitu menggali informasi,
menginformasikan apa yang sudah dikatahui, dan mengarahkan perhatian pada
aspek yang belum dikatahuinya.
4. Masyarakat belajar (learning community)
Hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Pendidik
disarankan selalu melaksanankan pembelajaran dalam kelompok-kelompok
belajar.
5. Pemodelan (modeling)
Dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu ada model yang
bisa ditiru. Pendidik dapat menjadi model, misalnya memberi contoh
mengerjakan sesuatu. Tetapi pendidik bukan satu-satunya model, artinya model
dapat dirancang dengan melibatkan peserta didik, misalnya peserta didik
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ditunjuk untuk memberi contoh pada temannya, atau mendatangkan seseorang
dari luar sekolah.
6. Refleksi (reflection)
Cara berpikir tentang apa yang dipelajari atau berpikir kebelakang tentang apa-
apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan
pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon
terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.
7. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment)
Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan semata hasil, dan dengan berbagai
cara. Penilaian dapat berupa penilaian tertulis (pencil and paper test) dan
penilaian berdasarkan perbuatan (performance based assessment), penugasan
(project), produk (product), atau portofolio.31
e. Ciri Pembelajaran Kontekstual
Ada beberapa ciri pembelajaran kontekstual antara lain:
1. Peserta didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
2. Peserta didik belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi dan saling
mengoreksi.
3. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata atau masalah disimulasikan.
4. Perilaku dibangun atas dasar kesadaran sendiri.
5. Keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman.
6. Hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan diri.
31Kokom  Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Konsep dan Aplikasi), (Bandung: Refika
Aditama, 2014) , h. 11-13.
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7. Peserta didik menggunakan kemampuan kritis, terlibat penuh
dalam mengupayakan terjadinya proses pembelajaran efektif, ikut bertanggung
jawab atas terjadinya pembelajaran yang efektif, dan membawa skema masing-
masing kedalam proses pembelajaran.32
f. Perbedaan Pembelajaran CTL dengan Pembelajaran Konvensional
Ada beberapa perbedaan pokok antara pembelajaran CTL dan pembelajaran
konvensional dibawah ini antara lain;
1. CTL menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, artinya peserta didik
berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan cara menemukan dan
menggali sendiri materi pelajaran. Sedangkan, dalam pembelajaran konvensional
peserta didik ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif.
2. Dalam pembelajaran CTL, peserta didik belajar melalui kegiatan kelompok,
seperti kerja kelompok, berdiskusi, saling menerima dan memberi. Sedangkan
dalam pembelajaran konvensional peserta didik lebih banyak belajar secara
individual dengan menerima, mencatat dan menghafal materi pelajaran.
3. Dalam CTL, pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil.
Sedangkan dalam pembelajaran konvensional, pembelajaran bersifat teoritis dan
bersifat abstrak.
4. Dalam CTL, kemampuan didasarkan atas pengalaman sedangkan dalam
pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan.
32Muh. Rafi, Pengantar Model Pembelajaran (Model Standar Proses), h. 135.
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5. Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui CTL adalah kepuasan diri.
Sedangkan dalam pembelajaran konvensional tujuan akhirnya adalah nilai atau
angka.
6. Dalam CTL, tindakan atau perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri,
misanya individu tidak melakukan perilaku tertentu karena ia menyadari bahwa
perilaku itu merugikan dan tidak bermanfaat. Sedangkan dalam pembelajaran
konvensional, tindakan atau perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar
dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman
atau sekedar untuk memperoleh angka atau nilai dari pendidik.
7. Dalam CTL, pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu berkembang sesuai
dengan pengalaman yang dialaminya. Pleh sebab itu setiap peserta didik bisa
terjadi perbedaan dalam memaknai hakikat pengetahuan yang dimilikinya.
Dalam pembelajaran konvensional hal ini tidak mungkin terjadi. Kebenaran yang
dimiliki bersifat absolut dan final, oleh karena pengetahuan dikontruksi oleh
orang lain.
8. Dalam pembelajaran CTL, peserta didik bertanggung jawab dalam memonitor
dan mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing. Sedangkan dalam
pembelajaran konvensional pendidik adalah penentu jalannya proses
pembelajaran.
9. Dalam pembelajaran CTL, pembelajaran bisa terjadi dimana saja dalam konteks
dan setting yang berbeda sesuai dengan kebutuhan sedangkan dalam
pembelajaran konvensional pembelajaran hanya terjadi didalam kelas.
10. Oleh karena tujuan yang ingin dicapai adalah seluruh aspek perkembangan
peserta didik, maka dalam CTL keberhasilan pembelajaran diukur dengan
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berbagai cara, misalnya dengan evaluasi proses, hasil karya peserta didik,
penampilan, rekaman, observasi, wawancara dan lain sebagainya. Sedangkan
dalam pembelajaran kovensional keberhasilan pembelajaran biasanya hanya
diukur dari tes.33
Beberapa perbedaan pokok diatas, menggambarkan bahwa CTL memang
memiliki karakteristik tersendiri baik dilihat dari asumsi maupun proses pelaksanaan
dan pengelolaannya.
g. Peran Pendidik dan Peserta Didik dalam Pembelajaran CTL
1. Peserta didik dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai individu yang sedang
berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat
perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Anak bukanlah orang
dewasa dalam ukuran kecil, melainkan organism yang sedang berada pada tahap-
tahap perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat ditentukan oleh tingkat
perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan demikian, peran pendidik
bukanlah sebagai instruktur atau “Penguasa” yang memaksakan kehendak
melainkan adalah pembimbing peserta didik agar mereka biasa belajar sesuai
dengan tahap perkembangannya.
2. Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru dan penuh
tantangan. Kegemaran anak adalah mencoba hal-hal yang dianggap aneh dan
baru. Oleh karena itulah belajar bagi mereka adalah mencoba memecahkan setiap
persoalan yang menantang. Dengan demikian, pendidk berperan dalam memilih
bahan-bahan belajar yang dianggap penting untuk dipelajari oleh peserta didik.
33Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 260-262.
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3. Belajar bagi peserta didik adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan
antara hal-hal yang baru dan hal-hal yang sudah diketahui. Dengan demukian,
peran pendidik adalah membantu agar setiap peserta didik mampu menemukan
keterkaitan antara pengalaman baru dengan  pengalaman sebelumnya.34
Itulah segelintir peran pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran CTL
yang harus dipahami oleh para subyek pendidikan itu sendiri.
B. Metakognisi
1. Pengertian Metakognisi
Istilah metakognisi (metacognition) pertama kali diperkenalkan oleh John
Flavell pada tahun 1976. Metakognisi terdiri dari imbuhan “meta” dan “kognisi”.
Meta merupakan awalan untuk kognisi yang artinya “sesudah” kognisi. Penambahan
awalan “meta” pada kognisi untuk merefleksikan ide bahwa metakognisi diartikan
sebagai kognisi tentang kognisi, pengetahuan tentang pengetahuan atau berpikir
tentang berpikir.35
Driscoll dalam Isjoni dan Firdaus  mengatakan bahwa:
Metakognisi merujuk kepada kesadaran seseorang tentang pemikirannya dan
tingkah laku regulasi yang dihasilkan oleh kesadaran tersebut.36
Meichenbaum, Burland, Gruson, dan Cameron dalam Martinis Yamin
mengemukakan bahwa metakognisi sebagai “kesadaran orang akan mesin
pengetahuan sendiri dan bagaimana mesin itu bekerja”. Metakognisi secara harfiah
34Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 257-258.
35Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2010), h. 132.
36Isjoni dan Firdaus I.N, Pembelajaran Terkini (Cet.II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.
137.
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adalah pengetahuan tentang pengetahuan atau pengetahuan tentang mengetahui
belajar. Sedangkan Borich menyebutkan bahwa metakognisi adalah merupakan
strategi pengarahan diri sendiri. Flavell menyebutkan bahwa konsep metakognisi
dan kognisi sukar untuk diterjemahkan, terutama perbedaan antara metakognisi dan
kognisi. Namun sacara umum perbedaan itu adalah kognisi memproseskan
pengetahuan, sedangkan metakognisi menciptakan pemahaman seseorang terhadap
pengetahuan.37
Metakognisi adalah pemahaman dan pengontrolan terhadap kognisi,
metakognisi menyediakan salah satu bantuan terbaik untuk belajar bahasa. Saat
beranjak dewasa metakognisi membantu untuk belajar bahasa baru.38
Menurut Woolfolk dalam Martimis Yamin menjelaskan bahwa pengetahuan
metakognitif adalah pengetahuan tingkat tinggi yang digunakan untuk memonitor
dan mengatur proses-proses pengetahuan seperti penalaran, pemahaman mengatasi
masalah, belajar dan sebagainya.39
Metakognisi berbeda dengan kognisi atau proses berfikir (seperti membuat
perbandingan, ramalan, menilai, membuat sintesis atau menganalisis). Sebaliknya,
metakognisi merupakan suatu kemampuan di mana individu berdiri di luar kepalanya
dan mencoba untuk memahami cara ia berfikir atau memahami proses kognisi yang
dilakukannya dengan melibatkan komponen-komponen perencanaan (functional
planning), pengontrolan (self-monitoring), dan evaluation (self-evaluation).40
37Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: Gp Press
Group, 2013), h. 29.
38Robert J. Sternberg, Psikologi Kognitif (Cet IV, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.
311.
39Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, h. 31.
40Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, h. 131.
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Metakognisi adalah istilah “berpikir tentang berpikir”, istilah ini berkaitan
dengan kemampuan untuk berpikir secara reflektif mengenai bagaimana dan seperti
apa kita, serta yang orang lain pikirkan. Keterampilan metakognisi terlibat dalam
tugas-tugas pengelolaan interpersonal secara efektif yang menuntut adanya
pertimbangan mengenai bagaimana kemungkinannya orang lain berpikir,
metakognisi terjadi secara sadar atau tidak sadar.41
Aspek penting dari metakognisi adalah pemantauan seberapa baik seseorang
tampil pada tugas. Hal ini mungkin melibatkan kesadaran bahwa seseorang belum
cukup belajar untuk sebuah tes atau perlu membaca lagi bagian tertentu dari sebuah
bab untuk memahami dengan lebih baik.42
Dalam proses pembelajaran pengetahuan metakognisi peserta didik memiliki
peranan penting. Pengetahuan metakognisi yang baik dapat mendorong peserta didik
menjadi lebih memahami proses berpikirnya sendiri sehingga peserta didik lebih
mandiri dalam belajar dan dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan yang
dimilikinya.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan metakognisi adalah pengetahuan seseorang  mengenai proses
berpikirnya sendiri dalam memahami dan mengkaji apa yang sedang terjadi. Oleh
karena itu, seseorang dapat secara mandiri menyelesaikan suatu persoalan atau
permasalahan.
41Graham Richards, Psikologi (Cet III; Jakarta: Psychology Press, 1992), h. 189.
42John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, terj. Harya Bhamasena, Edisi 5-Buku I (Jakarta:
Salemba Empat, 2014), h. 329.
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2. Komponen Pengetahuan Metakognisi
Pada umumnya, teori-teori tentang kemampuan metakognisi mendapat
inspirasi dari penelitian J.H Flavel mengenai pengetahuan metakognisi dan
penelitian A.I. Brown mengenai metakognisi atau pengontrolan diri (self-regulatory)
selama pemecahan masalah. Akan tetapi, kalau melihat lebih jauh ke belakang,
ternyata riset-riset tentang metakognisi memiliki akar sejarah yang panjang dalam
bidang psikologi, terutama memfokuskan perhatiannya pada perkembangan kognisi,
memori, pemrosesan eksekutif, dan strategi belajar. Model-model yang muncul
belakangan ini lebih merupakan sintesis dari kedua awal tersebut. Model-model
sintesis dari metakognisi ini mencoba untuk mengordinasikan pengetahuan
metakognitif (metacognitive knowledge) dan aktivitas metakognitif (metacognitive
activity).43
Untuk mempertahankan atau meningkatkan integritas memori selama proses
penintegrasian informasi baru dengan informasi yang sudah disimpan, dengan
menggunakan berbagai strategi metamemori. Strategi-strategi metamemori
melibatkan perefleksian terhadap proses-proses memori kita sendiri dengan sebuah
pandangan untuk memperbaiki ingatan, strategi-strategi tersebut sangat penting saat
sedang mentransfer informasi baru menuju memori jangka panjang lewat pelatihan.
Strategi metamemori merupakan salah satu komponen metakognisi, yaitu
kemampuan untuk memikirkan tentang dan mengontrol proses-proses berpikir
sendiri dan cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir.44
43Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, h. 133-134.
44Robert J. Sternberg, Psikologi Kognitif, h. 185.
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Anderson dan Krathwohl menjabarkan pengetahuan metakognisi menjadi
tiga dimensi, yaitu:45
a. Pengetahuan strategi (strategic knowledge), merupakan pengetahuan perihal
strategi-strategi belajar dan berfikir serta pemecahan masalah. Subjenis
pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang berbagai strategi yang dapat
peserti didik gunakan untuk menghafal materi pelajaran, mencari makna teks,
atau memahami apa yang mereka baca dalam buku dan bahan ajar lain.
b. Pengetahuan kognitif, menurut Flavell pengetahuan metakognisi mencakup
pengetahuan bahwa berbagai tugas kognitif itu sulit dan memerlukan sistem
kognitif dan strategi-strategi kognitif. Misalnya tugas untuk mengingat kembali
lebih sulit ketimbang mengenali. Untuk mengingat kembali, peserta didik harus
membongkar memori secara aktif, dan mengeluarkan informasi yang relevan;
sedangkan untuk mengenali, peserta didik hanya perlu membedakan pilihan-
pilihannya dan menentukan pilihan yang benar atau paling tepat.
c. Pengetahuan terhadap diri sendiri (self-knowledge), Flavell mengemukakan
bahwa pengetahuan diri mencakup pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan
diri sendiri dalam kaitannya dengan kognisi dan belajar. Misalnya, peserta didik
yang tahu bahwa diri mereka lebih mampu mengerjakan tes pilihan ganda
ketimbang tes essay berarti mengetahui pengetahuan diri tentang keterampilan
mereka dalam mengerjakan tes. Pengetahuan diri ini juga mencirikan seorang
ahli, bahwa mereka tahu ketika mereka tidak mengetahui sesuatu dan kemudian
mereka mempunyai strategi-strategi untuk mencari informasi yang dibutuhkan.
45Lorent W Anderson dan David R. Krethwohl, Kerangka Landasan untuk Pembelajaran
Pengajaran dan Asesmen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 83-90.
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Metakognisi mencakup pemahaman dan keyakinan pembelajar mengenai
proses kognitifnya sendiri dan bahan bahan pelajaran yang akan dipelajari, serta
usaha-usaha sadarnya untuk terlibat dalam proses berperilaku dan berpikir yang akan
meningkatkan proses belajar dan memorinya. Menurut Jeannae Ormrod indikator
dalam metakognisi meliputi hal-hal berikut ini:46
1. Merefleksikan hakikat umum berpikir, belajar, dan pengetahuan.
2. Mengetahui batasan-batasan pembelajaran (learning) dan kapasitas memori
3. Mengetahui tugas-tugas belajar apa saja yang dapat dipenuhi secara realistis
dalam suatu periode tertentu
4. Merencanakan pendekatan yang masuk akal terhadap tugas belajar
5. Mengetahui dan mengaplikasikan strategi-strategi yang efektif untuk belajar
dan mengingat materi baru
6. Memonitor pengetahuan dan pemahaman seseorang misalnya, mengenali
ketika seseorang sudah atau belum mempelajari sesuatu dengan sukses.
Flavell mengemukakan pengalaman atau regulasi metakognisi adalah
pengaturan kognisi dan pengalaman belajar seseorang yang mencakup serangkaian
aktivitas yang dapat membantu dalam mengontrol kegiatan belajarnya. Pengalaman-
pengalaman metakognisi melibatkan strategi-strategi metakognisi atau pengaturan
metakognisi. Strategi-strategi metakognisi merupakan proses-proses yang berurutan
yang digunakan untuk mengontrol aktivitas-aktivitas kognitif dan memastikan
bahwa tujuan kognitif telah dicapai. Proses-proses ini terdiri dari perencanaan dan
46Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang,
Edisi Keenam (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 369-370.
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pemantauan aktivitas-aktivitas kognitif serta evaluasi terhadap hasil aktivitas-
aktivitas ini.
Wollfok dalam Sumawan, menjelaskan secara lebih rinci ketiga proses dalam
strategi metakognisi sebagai berikut:47
a) Proses Perencanaan
Proses perencanaan merupakan keputusan tentang berapa banyak waktu yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut, strategi apa yang akan dipakai,
sumber apa yang perlu dikumpulkan, bagaimana memulainya, dan mana yang harus
diikuti atau tidak dilaksanakan lebih dulu.
b) Proses Pemantauan
Proses pemantauan merupakan kesadaran langsung tentang bagaimana kita
melakukan suatu aktivitas kognitif. Proses pemantauan membutuhkan pertanyaan
seperti: adakah ini memberikan arti?, dapatkah saya untuk melakukannya lebih
cepat?.
c) Proses Evaluasi
Proses evaluasi memuat pengambilan keputusan tentang proses yang
dihasilkan berdasarkan hasil pemikiran dan pembelajaran. Misalnya, dapatkah saya
mengubah strategi yang dipakai?, apakah saya membutuhkan bantuan?.
3. Peran Metakognisi dalam Proses Belajar
Metakognisi dipengaruhi oleh usia mental (mental age) individu. Di dalam
usia perkembangannya, anak membutuhkan komunikasi yang baik dan lancar dalam
menerjemahkan semua keinginan dan kebutuhannya terhadap orang lain. Disisi lain,
47Dani Sumawan, Profil Metakognisi Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau dari Kemampuan Matematikanya, Tesis, (Surabaya, UNESA Pasca Sarjana Program Studi
Pendidikan Matematika, 2012), h. 16.
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komunikasi ini juga membantu anak mendapatkan umpan balik dari orang lain yang
berguna membantunya memahami kemampuan kognisinya sendiri. Pada titik ini,
menurut studi Chernokova, anak bisa mendapatkan bantuan dari orang lain untuk
meningkatkan metakognisinya, bukan sedari dini.48
Metakognisi memainkan peranan yang penting bagi individu, khususnya
peserta didik, guna mendapatkan pemahaman yang maksimal dalam belajar dan
mendapatkan hasil belajar yang juga maksimal. Secara teori telah disebutkan bahwa
metakognisi membantu individu dalam mengawasi apakah dirinya berproses dijalur
yang benar atau tidak. Hal ini sangat membantu peserta didik mendapatkan umpan
balik secara pribadi mengenai progres belajarnya.49
C. Kerangka Pikir
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. Dalam dunia pendidikan
terdapat lembaga pendidikan formal (sekolah) merupakan bagian yang perlu
diperhatikan oleh pemerintah dan para tenaga pendidik untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya
proses pembelajaran. Peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran. Idealnya pembelajaran itu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari, mengolah,
mengkontruksi dan menggunakan pengetahuan dalam proses kognitifnya.
48Seto Mulyadi dkk, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Teori-teori Baru dalam
Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 219.
49Seto Mulyadi dkk, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Teori-teori Baru dalam
Psikologi,  h. 219.
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Pengembangan kemampuan kognitif peserta didik dapat dilihat ketika
peserta didik diberikan permasalahan atau pada situasi tertentu, terlihat pada sikap
peserta didik ketika merespon bahkan mengelola kemampuan kognitifnya. Hasil
belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh proses berpikirnya atau yang sering
disebut dengan aktivitas berpikir peserta didik saat pembelajaran. Oleh karena itu,
peserta didik harus memiliki kesadaran tentang kemampuan berpikirnya sendiri serta
mampu mengaturnya.
Metakognisi adalah pemahaman dan pengontrolan terhadap kognisi.
Pengetahuan metakognisi yang baik dapat mendorong peserta didik menjadi lebih
memahami proses berpikirnya sendiri sehingga peserta didik lebih mandiri dalam
belajar dan dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa dalam proses
pembelajaran peserta didik kurang aktif dan kurangnya perhatian saat pembelajaran
berlangsung. Pendidik masih memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran
dibandingkan dengan peserta didik yang hanya menerima, mencatat dan menghafal
materi pelajaran serta menjadikan pendidik sebagai satu-satunya sumber
memperoleh pengetahuan. Sehingga menjadikan peserta didik menjadi pasif dan
menyebabkan rendahnya motivasi dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.
Oleh karena itu rendahnya pemahaman peserta didik dikarenakan peserta didik tidak
memiliki kesadaran bagaimana dia belajar. Hal ini mengakibatkan kesadaran peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang masih rendah.
Strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam
kegiatan belajar mengajar. Strategi pembelajaran juga harus disesuaikan dengan
keadaan peserta didik supaya bisa mengembangkan kemampuannya secara optimal.
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Salah satu alternatif yang bisa digunakan oleh seorang pendidik adalah menerapkan
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL akan lebih menarik dan
memberikan motivasi tersendiri bagi peserta didik untuk dapat mengembangkan
kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Sehingga peserta didik mampu
untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikirnya serta kemampuan
peserta didik dalam memonitor, merencanakan serta mengevaluasi sebuah proses
pembelajaran. Oleh karena itu, strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) diharapkan mampu meningkatkan kemampuan proses berpikir peserta
didik pada saat pembelajaran.
Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
Lemahnya proses dalam pembelajaran
Peserta Didik kurang aktif Pembelajaran menjadi kaku dankurang fleksibel
Kurangnya Kemampuan Berpikir
Strategi Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)
Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Peserta Didik
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti data yang dikumpulkan.50 Sedangkan
menurut Ibnu Hadjar bahwa hipotesis adalah prediksi terhadap hasil penelitian yang
diusulkan.51
Dari kedua pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa hipotesis adalah
dugaan sementara atau kesimpulan sementara terhadap permasalahan penelitian,
yang mungkin benar atau salah. Hipotesis ini akan diterima jika benar dan akan
ditolak jika salah
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
“Penerapan strategi pembelajaran CTL dapat meningkatkan kemampuan
metakognisi pada pembelajaran fiqh peserta didik di MTs DDI Tuppu, Kabupaten
Pinrang”.
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed Revisi VI (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 71.
51Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta:




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jika dilihat dari segi paradigma dan jenis, penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif karena penelitian ini banyak menggunakan angka-angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya.52
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pre experimental design
yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan yang
diberikan terhadap subjek yang diteliti. Dengan kata lain penelitian eksperimen
mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang
B. Pendekatan Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pre-
test post-test design. Dalam desain ini terdapat kelompok eksperimen. Kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal kelompok eksperimen. Setelah itu
diberikan perlakuan, lalu kelompok akan diberikan posttest sebagai tes akhir.
Adapun modelnya dapat digambarkan sebagai berikut:
E O1 X O2
Keterangan:
E : Kelas eksperimen
52Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Ed Revisi VI (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 12.
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O1 : Pretest kelas eksperimen
X : Perlakuan
O2 : Posttest kelas eksperimen53
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Penentuan jumlah populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu
langkah yang sangat penting, karena dalam populasi diharapkan adanya sejumlah
data yang penting untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan.
Dalam penelitian, pada umumnya peneliti memilih secara keseluruhan subyek
yang dikenal dengan populasi. Hal ini seirama dengan pendapat Suharsimi Arikunto
yang mengemukakan bahwa:
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga
disebut studi populasi atau studi sensus.54
Pengertian populasi juga dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa populasi
adalah:
Totalitas semua nilai yang mungkin hasil hitung ataupun pengukuran
kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik tertentu mengenai
sekumpulan obyek yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.55
Sedangkan menurut Sugiyono, mengemukakan bahwa:
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.56
53Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet ke-22; Bandung:
Alfabeta, 2015), h. 79.
54Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,, h. 130.
55Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, Makalah-Skripsi-Tesis dan Disertasi
(Cet. VI; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), h. 71.
56Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.80.
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Jadi populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi perhatian peneliti yang
dapat memberikan informasi bagi permasalahan yang akan diteliti. Adapun yang
menjadi populasi penelitian ini adalah peserta didik di MTs DDI Tuppu Kabupaten
Pinrang yang berjumlah 173 orang. Sehubungan dengan uraian tersebut, maka
gambaran mengenai keadaan populasi yang dijadikan objek penelitian tersebut dapat
di lihat berdasarkan tabel berikut:
Tabel 3.1 Populasi Peserta Didik
MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang










Sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagian atau wakil populasi
yang akan diteliti. Secara ideal peneliti harus meneliti secara keseluruhan populasi.
Bila populasi terlalu besar peneliti mengambil sejumlah sampel yang representative
yaitu yang mewakili keseluruhan populasi itu.
Berdasarkan teori Suharsimi Arikunto bahwa:
Populasi yang objeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
menjadi penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar
dapat diambil antar 10-15% atau 20-25% atau lebih.57
57Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, h. 134.
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Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengambil sampel untuk
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang
konkret dan relevan dari sampel yang ada. Adapun teknik sampling yang digunakan
adalah teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan anggota, strata yang ada dalam populasi itu. Cara ini dilakukan
karena populasi dianggap homogen. Sampel penelitian ini yaitu kelas IXB sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah siswa 28 orang.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Setelah melakukan studi untuk
memperoleh pemikiran awal, penulis langsung ke lapangan untuk melakukan
penelitian dan objek penelitian adalah di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang.
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu field research
(penelitian lapangan).
Field research yaitu mengumpulkan atau mencari data langsung dari
sumbernya, pada peserta didik kelas IX di MTs DDI Tuppu, dengan menggunakan
teknik sebagai berikut:
1. Tes
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan kemampuan
dari subyek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes yang
terdiri atas butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variable yang
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diukur. Tes tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan metakognisi peserta
didik.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian. Dengan metode ini,
peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di MTs DDI Tuppu seperti
dokumen-dokumen tentang prestasi belajar peserta didik, data seluruh peserta didik,
keadaan guru, dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang
dibutuhkan pada skripsi ini.
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
di lapangan. Penelitian menggunakan beberapa alat penelitian. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui data dari informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebena
rannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto tentang instrumen
adalah alat yang digunakan peniliti pada waktu menggunakan metode.58
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan kemampuan
dari subyek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes yang
terdiri atas butir-butir soal.
58Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, h. 149.
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Penggunaan tes berupa pretest (tes awal) yang digunakan untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran CTL.
Selanjutnya posttest (tes akhir) yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
metakognisi peserta didik setelah penerapan model pembelajaran CTL. Sebelum
intrumen tes digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
uji reliabilitas instrumen.
Tes dibuat sendiri oleh peneliti dalam bentuk pilihan ganda dengan empat
alternatif pilihan jawaban, dimana salah satu dari keempat pilihan jawaban tersebut
merupakan kunci jawaban, sedangkan pilihan jawaban lainnya adalah pengecoh.
Instrumen ini dilakukan untuk mengetahui hasil kemampuan metakognisi
peserta didik pada pembelajaran fiqh di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang.
Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:















































































Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang diambil secara langsung pada lokasi penelitian dengan jalan mencatat langsung
arsip-arsip yang dibutuhkan oleh seorang peneliti, sebab dengan adanya dokumen ini
peniliti sangat mudah menyalin data yang akan dijadikan sebagai pembahasan dalam
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, film dokumenter dan data yang relevan penelitian.
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F. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu dilakukan
pengumpulan data. Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur
pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam
penelitian ini adalah:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam
penelitian, misalnya peneliti mencari informasi yang berkaitan dengan penelitian,
menentukan lokasi penelitian, menentukan subjek penelitian, membuat draft
proposal, mengurus persuratan untuk penelian dan menyusun instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian serta memvalidasi instrumen yang akan digunakan.
b. Tahap Pelaksanaan
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrument penelitian yaitu
pemberian instrumen kepada peserta didik kelas IXB di MTs DDI Tuppu Kabupaten
Pinrang Tahun Ajaran 2017/2018 dan pengambilan dokumen-dokumen terkait dalam
penelitian.
c. Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
d. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti penyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
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simpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, tematis
dan metodologis.
G. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah.59 Pengujian validitas butir soal dengan menggunakan
korelasi point biserial sebagai berikut:
pbi =
Keterangan:
pbi = Koefisien korelasi biserial
Mp = Skor rata-rata untuk butir item yang telah dijawab dengan betul
Mt = Skor rata-rata dari skor total
SDt = Standar deviasi dari skor total
p = Siswa yang menjawab betul terhadap butir soal yang sedang diuji
validitas itemnya
q = Siswa yang menjawab salah terhadap butir soal yang sedang diuji
validitas itemnya.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Realibilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa  suatu instrumen
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena istrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.60 Pengujian realibilitas instrumen
59Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, h. 168.
60Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, h. 178.
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r11 = realibilitas tes secara keseluruhan
k = banyak butir soal
= jumlah variansi skor tiap-tiap item
= Variansi total.
ST2 = Standar deviasi tes.61
Untuk melakukan uji realibilitas instrumen, peneliti menggunakan bantuan












Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Alpha sebesar 0,513 dan nilai rtabel
sebesar 0,444 diperoleh dari tabel rtabel. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika
nilai Alpha> nilai rtabel. Kesimpulan yang diperoleh dari tabel diatas bahwa nilai
Alpha= 0.513> nilai rtabel=0.444, artinya instrumen tes yang digunakan peniliti dapat
dikatakan reliabel atau dipercaya untuk digunakan dalam penelitian.
61Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru Karyawan dan Penili Pemula, h. 115.
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H. Teknik Analisi Data
Analisis data adalah proses dan mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam suatu kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri
maupun orang lain.62 Dengan merujuk pada hal tersebut, peneliti menggunakan
teknik kuantitatif.
1. Statistik Deskriptif
Teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data hasil
penelitian lapangan dengan menggunkan metode pengolahan data menurut sifat
kuantitatif sebuah data. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara
kuantitatif untuk teknik analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistic
deskriptif, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Rentang (RT)
RT = NT ‒ NK
2) Banyak Kelas Interval :
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n
3) Panjang kelas interval
p =
4) Menghitung rata-rata(mean) dengan rumus :
=




= Frekuensi untuk variable
xi = Tanda kelas interval variable
5) Menghitung simpang baku (standar deviasi) dengan rumus :
SD =
Keterangan:
SD = Standar Deviasi
= Frekuensi untuk variable
xi = Tanda kelas interval variable
= Rata-rata
= Jumlah populasi
6) Menghitung persentase rata-rata, dengan rumus :
p = x 100%
Keterangan:
P = Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya Sampel.63
7) Kategorisasi
Untuk menginterpretasikan hasil belajar peserta didik dapat merujuk pada




Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0 – 39 Sangat Rendah
40 – 54 Rendah
63Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Ed. Revisi; Makassar: Badan Penerbit
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 117.
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55 – 74 Sedang
75 – 89 Tinggi
90 -100 Sangat Tinggi
2. Statistik Inferensial
Teknik analisis data ini digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistik ini dimaksudkan untuk
menguji hipotesis penelitian. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat.
a) Uji normalitas data
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk
mengetahui data yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik paramentri atau
statistik nonparamentri. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-kuadrat
yang dirumuskan sebagai berikut:
Dengan :
X2 : Nilai chi-kuadrat hitung
Oi : Frekuensi hasil pengamatan
Ei : Frekuensi harapan
N : Banyaknya kelas
Kriteria pengujian normal bila X2hitung lebih kecil dari X2tabel dimana X2tabel
diperoleh dari daftar X2 dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi α = 0,05. Atau
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20 yaitu jika sign > α
maka distribusi normal atau jika sign < α maka data tidak berdistribusi normal.
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b) Uji homogenitas varians populasi
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam arti bahwa apabila data yang
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang
sama. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan
digunakan. Apakah rumus yang akan digunakan separated varians atau polled
varians. Untuk menguji homogen data test pemahaman konsep digunakan uji F
dengan rumus sebagai berikut:
Kriteria pengujian adalah jika f hitung < ftabel pada taraf nyata dengan ftabel didapat
dari distribusi f dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05 atau kriteria pengujian homogenitas
dengan hasil olahan SPSS versi 21 yaitu jika sign > α maka data homogen dan sign < α
maka data tidak homogen.
c) Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak dengan
derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau
=0,05.
Menguji pasangan hipotesis ini disebut pengujian dua pihak (hipotesis
komparatif) karena tanda “≠’’ yang digunakan pada H1 merupakan ketidaksamaan
tanpa arah tertentu.
H0 :  µ1 =   µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
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Keterangan:
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan metakognisi peserta didik
sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) \.
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan metakognisi peserta didik
sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning).
µ1 : Rata-rata kemampuan metakognisi peserta didik setelah penerapan strategi
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
µ2 : Rata-rata kemampuan metakognisi peserta didik sebelum penerapan
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah
diajukan. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Pengajuan hipotesis data
tes hasil belajar peserta didik yang dianalisis dengan menggunakan uji t-test dengan
rumus sebagai berikut: sampel t-test dengan rumus sebagai berikut:
.....64
Keterangan:
= Nilai rata-rata pretest
= Nilai rata-rata posttest
= Variansi pretest
= Variansi posttest
= Jumlah sampel pretest
= Jumlah sampel posttest
64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 197.
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Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1. Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan < (nilai sig <0,05) maka H0 ditolak dan H1
diterima, berarti terdapat perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah
penerapan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
2. Jika thitung < ttabel atau taraf signifikan < (nilai sig <0,05) maka H0 diterima dan H1
ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data berikut merupakan penjabaran dari hasil penelitian mengenai pengaruh 
penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
kemampuan metakognisi pada pembelajaran fiqh peserta didik di MTs DDI Tuppu, 
Kabupaten Pinrang. 
Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes 
hasil belajar fiqh peserta didik sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
a. Deskripsi hasil kemampuan metakognisi peserta didik pada pembelajaran fiqh 
sebelum penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang 
Berdasarkan hasil penelitian pretest yang telah dilakukan terhadap peserta 
didik kelas IXB MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang yang berjumlah 28 orang 
sebelum penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 
maka peneliti mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. 
Berikut adalah hasil belajar pretest kelas IXB sebagai kelas eksperimen. 
1) Pretest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil kemampuan metakognisi pada 
pembelajaran fiqh peserta didik sebelum penerapan strategi pembelajaran Contextual 







a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
berikut: 
(1) Menentukan banyak kelas interval 
K =  1 + (3,3 log n) 
 =  1 + (3,3 log 28) 
 =  1 + (3,3 x 1,447) 
 = 5,775 dibulatkan 6 
(2) Menentukan rentang kelas  
R = Data terbesar ‒ Data terkecil 
R = 75 ‒ 40 
R = 35 







 = 5,83 dibulatkan 6 
(4) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 
No Interval Nilai Frekuensi (Fi) 
1 40-45 7 
2 46-51 2 
3 52-57 3 
4 58-63 3 
5 64-69 4 
6 70-75 9 
Jumlah 28 
Tabel 4.1 di atas menggambarkan distribusi frekuensi pretest kelas 
eksperimen. Hasilnya menunjukkan, pada nilai interval 40-45 terdapat 7 orang 





interval 52-57 terdapat 3 orang peserta didik. Pada nilai interval 58-63 terdapat 3 
orang peserta didik. Pada nilai interval 64-69 terdapat 4 orang peserta didik. Pada 
nilai interval 70-75 terdapat 9 orang peserta didik. Dengan jumlah keseluruhan 
terdapat 28 orang peserta didik. 
b) Menghitung nilai rata-rata 
Tabel 4.2 
Distribusi Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Rata-Rata Pretest Kelas 
Eksperimen 
No Interval Nilai Fi Xi Fi.Xi 
1 40-45 7 42,5 297,5 
2 46-51 2 48,5 97 
3 52-57 3 54,5 163,5 
4 58-63 3 60,5 181,5 
5 64-69 4 66,5 266 
6 70-75 9 72,5 652,5 
Jumlah 28 345 1658 
Tabel 4.2 di atas menggambarkan distribusi tabel penolong untuk 
menghitung nilai rata-rata pretest kelas eksperimen. Hasilnya menunjukkan, jumlah 
keseluruhan frekuensi adalah 28 orang, dengan jumlah keseluruhan nilai titik tengah 
adalah 345, dan hasil keseluruhan dari frekuensi dengan nilai titik tengah adalah 



















    
  
  





Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata kemampuan 
metakognisi pada pembelajaran fiqh peserta didik sebelum penerapan strategi 
Contextual Teaching and Learning pada kelas IXB (kelas eksperimen) MTs DDI 
Tuppu Kabupaten Pinrang adalah 59,21. 
c) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.3 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval Fi Xi xi-x (xi-x)2 ƒi(xi-x)2 
40-45 7 42,5 -16,71 279,22 1954,54 
46-51 2 48,5 -10,71 114,70 229,4 
52-57 3 54,5 -4,71 22,18 66,54 
58-63 3 60,5 1,29 1,66 4,98 
64-69 4 66,5 7,29 53,14 212,56 
70-75 9 72,5 13,29 176,62 1589,58 
Jumlah    28 351 -10,26 647,52 4057,6 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat dihitung standar deviasi pretest 
kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa standar 
deviasi pretest kelas eksperimen adalah 12,259. 
Tabel 4.4 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest  Kelas Eksperimen  
Statistik 
Nilai Statistik Pretest 
Kelas Eksperimen 
Nilai Tertinggi 75 
Nilai Terendah 40 
Nilai Rata-rata 59,21 
Standar Deviasi 12,259 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa pada kelas 
eksperimen sebelum penerapan strategi Contextual Teaching and Learning diperoleh 
nilai tertinggi adalah 75 dan nilai terendah adalah 40. Nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 59,21 dengan standar deviasinya 12,259. 
Berdasarkan hasil pretest kelas eksperimen sebelum penerapan strategi 
Contextual Teaching and Learning diperoleh nilai rata-rata kemampuan metakognisi 
pada pembelajran fiqh \yakni nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 59,21. 
Jika hasil kemampuan metakognisi peserta didik dikelompokkan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh 
frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest pada kelas eksperimen maka 










Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi 








0-39 Sangat Rendah 0 0 
40-54 Rendah 9 32% 
55-74 Sedang, 14 50% 
75-89 Tinggi, 5 18% 
90-100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 28 100% 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat 
penguasaan materi peserta didik pada pretest kelas eksperimen sebelum penerapan 
strategi Contextual Teaching and Learning yakni, tidak ada peserta didik yang 
kemampuan metakognisinya berada pada kategori sangat rendah, terdapat 9 peserta 
didik pada kategori rendah (32%), 14 peserta didik pada kategori sedang (50%), 5 
peserta didik yang terdapat pada kategori tinggi (18%), dan tidak ada peserta didik 
yang berada pada kategori sangat tinggi. 
b. Deskripsi hasil kemampuan metakognisi peserta didik pada pembelajaran fiqh 
setelah penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) di MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang 
Berdasarkan hasil penelitian posttest yang telah dilakukan terhadap peserta 
didik kelas IXB MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang yang berjumlah 28 orang 
setelah penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 
maka peneliti mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. 






1) Posttest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil kemampuan metakognisi pada 
pembelajaran fiqh peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning pada kelas eksperimen setelah dilakukan posttest adalah 
sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
berikut: 
(1) Menentukan banyak kelas interval 
K =  1 + (3,3 log n) 
 =  1 + (3,3 log 28) 
 =  1 + (3,3 x 1,447) 
 = 5,775 dibulatkan 6 
(2) Menentukan rentang kelas  
R = Data terbesar ‒ Data terkecil 
R = 95 ‒ 65 
R = 30 







 = 5 
(4) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen 
No Interval Nilai Frekuensi (Fi) 
1 65-69 1 
2 70-74 4 
3 75-79 4 
4 80-84 7 





6 90-94 5 
7 95-99 1 
Jumlah 28 
Tabel 4.6 di atas menggambarkan distribusi frekuensi posttest kelas 
eksperimen. Hasilnya menunjukkan, pada nilai interval 65-69 terdapat 1 orang 
peserta didik. Pada nilai interval 70-74 terdapat 4 orang peserta didik. Pada nilai 
interval 75-79 terdapat 4 orang peserta didik. Pada nilai interval 80-84 terdapat 7 
orang peserta didik. Pada nilai interval 85-89 terdapat 6 orang peserta didik. Pada 
nilai interval 90-94 terdapat 5 orang peserta didik. Pada nilai interval 95-99 terdapat 
1 orang peserta didik. Dengan jumlah keseluruhan terdapat 28 orang peserta didik. 
b) Menghitung nilai rata-rata 
Tabel 4.7 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata Posttest  
Kelas Eksperimen 
No Interval Nilai Frekuensi (Fi) Xi Fi.Xi 
1 65-69 1 67 67 
2 70-74 4 72 288 
3 75-79 4 77 308 
4 80-84 7 82 574 
5 85-89 6 87 522 
6 90-94 5 92 460 
7 95-99 1 97 97 
Jumlah 28 574 2316 
Tabel 4.7 di atas menggambarkan distribusi tabel penolong untuk 
menghitung nilai rata-rata posttest kelas eksperimen. Hasilnya menunjukkan, jumlah 
keseluruhan frekuensi adalah 28 orang, dengan jumlah keseluruhan nilai titik tengah 
adalah 574, dan hasil keseluruhan dari frekuensi dengan nilai titik tengah adalah 























    
  
  
x = 82,71 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata kemampuan 
metakognisi pada pembelajaran fiqh peserta didik setelah penerapan strategi 
Contextual Teaching and Learning pada kelas IXB (kelas eksperimen) MTs DDI 
Tuppu Kabupaten Pinrang adalah 82,71. 
c) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.8 






Xi xi-x (xi-x)2 ƒi(xi-x)2 
1 65-69 1 67 -15,71 246,80 246,80 
2 70-74 4 72 -10,71 114,70 458,80 
3 75-79 4 77 -5,71 32,60 130,40 
4 80-84 7 82 -0,71 0,50 3,50 
5 85-89 6 87 4,29 18,40 114,40 
6 90-94 5 92 9,29 86,30 431,50 
7 95-99 1 97 14,29 209,20 209,20 
Jumlah 28 574 -4,97 703,50 1585,60 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas maka dapat dihitung standar deviasi posttest 
kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa standar 
deviasi posttest kelas eksperimen adalah 7,663. 
Tabel 4.9 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Posttest Kelas Eksperimen  
Statistik 
Nilai Statistik Posttest 
Kelas Eksperimen 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Terendah 65 
Nilai Rata-rata 82,71 
Standar Deviasi 7,663 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka dapat diketahui bahwa pada kelas 
eksperimen setelah penerapan strategi Contextual Teaching and Learning diperoleh 
nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 65. Nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 82,71 dengan standar deviasinya 7,663. 
Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen setelah penerapan strategi 
Contextual Teaching and Learning diperoleh nilai rata-rata kemampuan metakognisi 
pada pembelajran fiqh \yakni nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 82,71. 
Jika hasil kemampuan metakognisi peserta didik dikelompokkan dalam 





frekuensi dan persentase setelah dilakukan posttest pada kelas eksperimen maka 
didapatkan hasil seperti berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi 









0-39 Sangat Rendah 0 0 
40-54 Rendah 0 0 
55-74 Sedang, 5 18% 
75-89 Tinggi, 17 61% 
90-100 Sangat Tinggi 6 21% 
Jumlah 28 100% 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka dapat diketahui bahwa tingkat 
penguasaan materi peserta didik pada posttest kelas eksperimen setelah penerapan 
strategi Contextual Teaching and Learning yakni, tidak ada peserta didik yang 
kemampuan metakognisinya berada pada kategori sangat rendah dan kategori 
rendah, 5 peserta didik pada kategori sedang (18%), 17 peserta didik yang terdapat 
pada kategori tinggi (61%), dan 6 peserta didik yang berada pada kategori sangat 
tinggi (21%). 
Selanjutnya, peneliti menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan 
kemampuan metakognisi pada pembelajaran fiqh peserta didik sebelum dan sesudah 
penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada kelas 
eksperimen di MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang yang dilihat dari hasil pretest 








Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  
Statistik 
Niali Statistik  
Pretest Posttest 
Nilai Rata-rata 59,21 82,71 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, maka dapat di simpulkan bahwa nilai rata-rata 
pretest adalah 59,21 dan nilai rata-rata posttest adalah 82,71. Maka selisih dari nilai 
rata-rata antara sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning adalah sebagai berikut: 
P = 
           
     
 x 100% = 
    
     
 x 100% = 39,69% 
Jadi, selisih rata-rata kemampuan metakognisi peserta didik adalah 23,5 
dengan persentase 39,69%. 
2. Hasil Analisis Inferensial 
c. Deskripsi Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Metakognisi pada Pembelajaran 
Fiqh Peserta Didik Sebelum dan Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning  (CTL) di MTs DDI Tuppu, Kabupaten 
Pinrang 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, 
dimana pada bagian ini akan dijawab dengan menggunakan statistik inferensial. 
Pada analisis ini ada 3 tahap untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil 
kemampuan metakognisi pada pembelajaran fiqh peserta didik sebelum dan sesudah 
diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Tahap yang dimaksud adalah pengujian normalitas, homogenitas, dan 
pengujian hipotesis dengan t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 21. Berikut hasil pengolahan data dengan 





a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada hasil belajar 
fiqh kelas eksperimen. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig     dan jika data 
tersebut tidak berdistribusi normal maka sig    . Pengujian normalitas pada data 
kelas eksperimen dapat dilihat pada output SPSS di bawah ini! 
Tabel 4.12 
Pengujian Normalitas terhadap Pretest Data Hasil Belajar Fiqh Kelas Eksperimen 
Peserta Didik Kelas IX MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang 





Statistic Df Sig. 
pretest .144 28 .146 Normal  
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest pada hasil belajar fiqh 
kelas eksperimen, ditetapkan taraf signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas 
dilakukan pada data pretest kelas eksperimen, taraf signifikan yang ditetapkan 
adalah 0,05, setelah dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output 
nilai sign  untuk pretest kelas eksperimen sebesar 0,146, berarti nilai sig lebih besar 
dari nilai   (0,146   0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas 
eksperimen berdistribusi normal.  
Tabel 4.13 
Pengujian Normalitas terhadap Posttest Data Hasil Belajar Fiqh Kelas Eksperimen 
Peserta Didik MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang 





Statistic df Sig. 





Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap posttest data hasil belajar fiqh 
kelas eksperimen, ditetapkan taraf signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas 
dilakukan pada data posttest kelas eksperimen, taraf signifikan yang ditetapkan 
adalah 0,05. Setelah dilakukan pengolahan data pada aplikasi SPSS maka diperoleh 
output nilai sign untuk posttest kelas eksperimen sebesar 0,160 berarti nilai sig lebih 
besar dari nilai   (0,160   0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang homogen. Adapun formulasi hipotesis yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 = Variansi kedua data sama 
H1 = Variansi kedua data tidak sama 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dengan 
taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah   = 0,05. Jika sig     maka H0 
di terima, maka kedua data yang diuji homogen dan jika sig     maka H0 ditolak, 
maka kedua data yang diuji tidak homogen. 
Tabel 4.14 
Pengujian Homogenitas terhadap Pretest Data Hasil Belajar Fiqh Kelas  










Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,833, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai   = 0,05 (0,833   0,05). Dengan demikian H0 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen homogen. 
Tabel 4.15 
Pengujian Homogenitas terhadap Posttest Data Hasil Belajar Fiqh Kelas  





Posttest  .008 .928 Homogen 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,928, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai   = 0,05 (0,928   0,05). Dengan demikian H0 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Analisis inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian terhadap hipotesis 
yang telah diajukan. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan statistik uji-t jenis 
Independen Sampel T-ttest dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 21. Dengan kreteria 
pengujian adalah jika nilai thitung   ttabel atau taraf signifikan     (nilai sig   0,05) 
maka H0 ditolak dan Ha diterima, tapi jika thitung   ttabel atau taraf signifikan     
(nilai sig   0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Adapun hasil pegujian uji-t jenis 
Independen Sampel T-ttest sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Uji-t jenis Independen Sampel T-ttest Data Hasil Kemampuan Metakognisi 
 Peserta Didik pada Pembelajaran Fiqh Kelas Eksperimen  
di MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang 
Pengujian  thitung ttabel Sig  
Uji-t Post test 3,511 2,000 0,001 
Pada tabel di atas menunjukkan nilai thitung sebesar 3,511. Dengan tingkat sig 
= 0,001 dengan df = N-1 = 28-2 = 27, sehingga nilai ttabel =  pada taraf signifikan 





maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah keputusannya. Jika nilai thitung   
ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak karena thitung lebih besar dari ttabel yakni 3,511   
2,05. Jadi, terdapat perbedaan hasil kemampuan metakognisi peserta didik pada 
pembelajaran fiqh sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) di MTs DDI Tuppu, Kabupaten Pinrang. 
B. Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 
kemampuan  metakognisi pada pembelajaran fiqh peserta didik sebelum dan sesudah 
penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di MTs 
DDI Tuppu Kabupaten Pinrang. Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan secara terpisah. 
Penelitian tentang strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh Nur Hidayanta menunjukkan 
bahwa penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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 Penelitian lain tentang pengaruh 
penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
kesadaran metakognisi dan hasil belajar siswa yang dilakukan oleh Heswandi, 
Muhali, dan Raehana menunjukkan bahwa pembelajaran dengan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) berpengaruh positif terhadap kesadaran metakognisi 
dan hasil belajar peserta didik.
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Hasil penelitian ini menujukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dikatakan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik di MTs DDI Tuppu Kabupaten 
Pinrang. Hal ini dapat terlihat pada analisis deskriptif dan inferensial yang dilakukan 
sebelumnya, yaitu hasil analisis deskriptif pretest pada kelas eksperimen sebelum 
penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 
nilai rata-rata adalah 59,21. Sedangkan hasil analisis posttest pada kelas eksperimen 
setelah penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dengan rata-rata nilai adalah 82,71. 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih 
baik dibandingkan dengan tanpa menerapkan strategi pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Hal ini terjadi karena setelah diajar dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik terlatih 
mandiri dalam belajar yakni mampu memecahkan masalah sendiri, berani 
mengungkapkan pendapat, dan membantu peserta didik lebih berpikir kritis. 
Strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu 
strategi pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk dapat 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga 
mendorong peserta didik untuk dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Dalam strategi pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 
tugas pendidik adalah memfasilitasi peserta didik dalam menemukan sesuatu yang 





benar-benar mengalami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil 
rekontruksi sehingga peserta didik akan lebih produktif dan inovatif. Strategi  
pembelajaran konstektual akan mendorong kearah belajar aktif. Belajar aktif adalah 
suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, 
mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa 
perpaduan antara kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Kemampuan metakognisi peserta didik sebelum penerapan strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih rendah dibandingkan 
dengan setelah penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dilihat dari keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran tidak terlalu 
tampak. Peserta didik mempunyai kecenderungan untuk menunggu jawaban dari 
pendidik, bahkan mereka tidak barusaha untuk memecahakan masalah atau soal yang 
diberikan. Pendidik lebih aktif daripada peserta didik sehingga membuat peserta 
didik menjadi pasif dan bergantung pada pendidik yang merupakan sumber 
pengetahuan satu-satunya. 
Metakognisi adalah pengetahuan tingkat tinggi yang digunakam untuk 
memonitor dan mengatur proses-proses pengetahuan seperti penalaran, pemahaman 
mengatasi masalah, belajar dan sebagainya.
68
 Aspek penting dari metakognisi adalah 
pemantauan seberapa baik seseorang tampil pada tugas. Hal ini mungkin melibatkan 
kesadaran bahwa seseorang belum cukup belajar untuk sebuah tes atau perlu 
membaca lagi bagian tertentu dari sebuah bab untuk memahami dengan lebih baik.
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Dalam proses pembelajaran, pengetahuan metakognisi peserta didik memiliki 
peranan penting. Pengetahuan metakognisi yang baik dapat mendorong peserta didik 
menjadi lebih memahami proses berpikirnya sendiri. Sehingga peserta didik lebih 
mandiri dalam belajar dan dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan yang 
dimilikinya. 
Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil kemampuan metakognisi peserta 
didik pada pembelajaran fiqh sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) karena startegi ini merupakan proses 
pembelajaran alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, 
bukan hanya transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. Peserta didik perlu 
mengerti makna belajar, apa manfaatnya dan bagaimana belajar itu sendiri. Sehingga 
peserta didik mampu untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikirnya 
serta kemampuan dalam memonitor, merencanakan dan mengevaluasi sebuah proses 
pembelajarannya sendiri. 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kemampuan 
metakognisi peserta didik  di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang. Hal ini terlihat 
pada hasil penelitian analisis deskriptif dan analisis inferensial yang telah dilakukan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata setelah penerapan strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil nilai rata-rata sebelum penerapan strategi pembelajaran Contextual 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Sebelum penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL), berdasarkan hasil tes kemampuan metakognisi peserta didik diperoleh
nilai pretest pada kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai
pretest tertinggi adalah 75, nilai terendah 40, standar deviasi 12,259 dengan
nilai rata-rata sebesar 59,21 dari 28 jumlah sampel termasuk dalam kategori
sedang.
2. Sesudah penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL), maka hasil tes kemampuan metakognisi peserta didik diperoleh nilai
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dengan
menerapkan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
diperoleh nilai posttest tertinggi adalah 95, nilai terendah 65, standar deviasi
7,663 dengan nilai rata-rata sebesar 82,71 dari 28 jumlah sampel termasuk
dalam kategori tinggi.
3. Terdapat perbedaan hasil rata-rata kemampuan metakognisi peserta didik
pada pembelajaran fiqh sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran




Setelah penyusun mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini
penyusun akan mengemukakan beberapa implikasi dalam penelitian ini sebagai
harapan yang ingin dicapai sekaligus kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini
sebagai berikut:
1. Mengingat pentingnya Penerapan Strategi Pembelajaran CTL terhadap
Kemampuan Metakognisi pada Pembelajaran Fiqh Peserta Didik, maka
disarankan kepada pihak sekolah khususnya guru-guru untuk kiranya
menerapkan kegiatan tersebut guna mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang
diharapkan.
2. Menjaga hubungan baik antar peserta didik dengan guru tentunya dengan
memberikan perhatian yang terbaik kepada peserta didik demi memperoleh
hasil yang terbaik.
3. Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa masalah
kemampuan metakognisi peserta didik merupakan tanggungjawab bersama dan
pihak terkait di MTs DDI Tuppu Pinrang, karena itu dengan selesainya skripsi
yang sangat sederhana ini dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada
berbagai pihak yang disebutkan di atas. Sehingga dapat lebih meningkatkan
kemajuan berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan.
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Data Skor Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Eksperimen
Data Skor Hasil Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen
A. Data Skor Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Eksperimen
No Nama Peserta Didik SkorPretest
1 Abd Gaffar 60
2 Adi 55
3 Alwi 45
4 Aulia Maharani 70





10 Irfan Mansur 65
11 Muh. Fikram Ib 70
12 Muh. Nasir 45
13 Nurfadillah 75
14 Putri Ayu 70
15 Rusmi 40
16 Rosantika 55
17 St. Nurlisa 45
18 Nurul Azura 60
19 Sapri Ora 40
20 Muh, Yogi 45





26 Arya Bayu S 50
27 Kasma 75
28 Nurwana 70
B. Data Skor Nilai Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen
No Nama Peserta Didik SkorPosttest
1. Abd Gaffar 80
2. Adi 85
3. Alwi 75
4. Aulia Maharani 85





10. Irfan Mansur 75
11. Muh. Fikram Ib 90
12. Muh. Nasir 90
13. Nurfadillah 80
14. Putri Ayu 90
15. Rusmi 85
16. Rosantika 80
17. St. Nurlisa 75
18. Nurul Azura 80
19. Sapri Ora 90
20. Muh, Yogi 70





26. Arya Bayu S 80
27. Kasma 90
28. Nurwana 85
KISI-KISI PRETEST DAN POSTEST
























1. Merumuskan makna jual
beli dan hukumnya dalam
Islam
2. Mengkategorikan yang
termasuk dalam syarat dan




1. Merumuskan makna khiyar



























termasuk dalam syarat dan
rukun mudarabah
1. Merumuskan makna riba




3. Menanggulangi bahaya riba














Satuan Pendidikan : MTs DDI Tuppu
Mata Pelajaran : Fiqh
Kelas/Semester : IX (Sembilan)/Ganjil
Materi Pokok : Muamalah (Jual Beli dan Khiyar)
Alokasi waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit)
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya
KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata
KI-4 : Mencoba, mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
B. Kompetensi Dasar  dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
3.3.1 Memahami ketentuan jual beli 1. Merumuskan makna jual beli danhukumnya dalam Islam
2. Mengkategorikan yang termasuk
dalam syarat dan rukun jual beli
dalam Islam
3. Memperjelas yang termasuk dalam
macam-macam jual beli
3.3.2 Memahami ketentuan Khiyar
dalam Islam
1. Merumuskan makna khiyar dan
hukumnya dalam jual beli
2. Memperjelas yang termasuk dalam
macam-macam khiyar dalam jual beli
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, dan
mengomunikasi, peserta didik diharapkan dapat :
1. Menjelaskan yang dimaksud dengan jual beli dan khiyar dalam Islam dengan
baik dan benar.
2. Mengetahui hukum jual beli dan khiyar dengan baik dan benar.
3. Menjelaskan macam-macam jual beli dan khiyar dengan baik dan benar.
4. Menerapkan contoh jual beli dan khiyar dalam kehidupan sehari-hari dengan
benar.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian jual beli dan khiyar,
2. Dalil tentang jual beli dan khiyar,
3. Macam-macam jual beli dan khiyar,
4. Contoh jual beli dan khiyar, dalam kehidupan sehari-hari.
E. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Scientific
2. Model : CTL (Contextual Teaching and Learning)
3. Metode : Inquiri
F. SUMBER BELAJAR
1. Al-Qur’an dan Terjemahnya
2. Buku Fiqh MTs kelas IX
3. Buku-buku lain yang sesuai
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media : Buku
2. Alat : - Whiteboard
- Spidol
H. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi AlokasiWaktu
Pendahuluan a. Pendidik mengawali pelajaran dengan
mengucapkan salam, membaca basmalah,
dan berdoa bersama.
b. Pendidik memeriksa kehadiran, kerapian
berpakaian, posisi tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
c. Pendidik menjelaskan kompetensi yang
harus dicapai serta manfaat dari proses
pembelajaran dan pentingnya materi
pelajaran yang akan dipelajari.




Kegiatan Inti a. Pendidik menjelaskan point-point materi
yang akan dipelajari secara singkat.
b. Pendidik membagai peserta didik ke dalam
beberapa kelompok sesuai dengan jumlah
peserta didik.
c. Pendidik membagikan materi pelajaran
kepada peserta didik untuk didiskusikan
(60 Menit)
dengan kelompoknya masing-masing.
d. Peserta didik mempertasekan hasil
diskusinya.
e. Setiap kelompok menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh kelompok yang lain.
f. Setiap kelompok membuat kesimpulan
dari hasil diskusi yang telah dilakukan.
Penutup a. Pendidik mengembalikan keadaan kelas
seperti semula.
b. Pendidik memberikan kesimpulan
terhadap meteri yang dipelajari dan
menghubungkan materi yang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari.
c. Pendidik bertanya kepada peserta didik
mengenai materi yang telah dipelajari
untuk mengecek pemahaman mereka.
d. Peserta didik diberi kesempatan untuk
bertanya apabila masih ada yang belum
dipahami.
e. Menutup pertemuan pembelajaran
dengan bersama-sama dengan




a. Teknik Penilaian : Observasi (pengamatan)
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri
c. Kisi-kisi :






a. Teknik Penilaian : Observasi (pengamatan)
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian
c. Kisi-kisi :






a. Teknik Penilaian :Tes tulis



























Peneliti Guru Mata Pelajaran
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Satuan Pendidikan : MTs DDI Tuppu
Mata Pelajaran : Fiqh
Kelas/Semester : IX (Sembilan)/Ganjil
Materi Pokok : Muamalah (Mudarabah dan Riba)
Alokasi waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit)
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya
KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata
KI-4 : Mencoba, mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori
B. Kompetensi Dasar  dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
3.3.3 Memahami ketentuan
Mudarabah dalam jual beli
1. Merumuskan makna mudarabah \
2. Mengkategorikan yang termasuk
dalam syarat dan rukun mudarabah
3.3.4 Memahami ketentuan riba
dalam Islam
1. Merumuskan makna riba dan
hukumnya dalam Islam
2. Memperjelas yang termasuk dalam
macam-macam riba
3. Menanggulangi bahaya riba
4. Membuat contoh riba dalam
kehidupan sehari-hari
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, dan
mengomunikasi, peserta didik diharapkan dapat :
1. Menjelaskan yang dimaksud dengan mudarabah dan riba dalam Islam dengan
baik dan benar.
2. Mengetahui hukum mudarabah dan riba dengan baik dan benar.
3. Menjelaskan macam-macam mudarabah dan riba dengan baik dan benar.
4. Menerapkan contoh mudarabah dan menghindari riba dalam kehidupan
sehari-hari dengan benar.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian dan hukum mudarabah dan riba.
2. Dalil tentang mudarabah dan riba.
3. Macam-macam mudarabah dan riba.
4. Contoh mudarabah dan riba dalam kehidupan sehari-hari.
E. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Scientific
2. Model : CTL (Contextual Teaching and Learning)
3. Metode : Inquiri
F. SUMBER BELAJAR
1. Al-Qur’an dan Terjemahnya
2. Buku Fiqh  MTs kelas IX
3. Buku-buku lain yang sesuai
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media : Buku
2. Alat : - Whiteboard
- Spidol
H. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi AlokasiWaktu
Pendahuluan a. Pendidik mengawali pelajaran dengan
mengucapkan salam, membaca basmalah,
dan berdoa bersama.
b. Pendidik memeriksa kehadiran, kerapian
berpakaian, posisi tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
c. Pendidik menjelaskan kompetensi yang
harus dicapai serta manfaat dari proses
pembelajaran dan pentingnya materi
pelajaran yang akan dipelajari.




Kegiatan Inti a. Pendidik menjelaskan point-point materi
yang akan dipelajari secara singkat.
b. Pendidik membagai peserta didik ke dalam
beberapa kelompok sesuai dengan jumlah
peserta didik.
c. Pendidik membagikan materi pelajaran
kepada peserta didik untuk didiskusikan
(60 Menit)
dengan kelompoknya masing-masing.
d. Peserta didik mempertasekan hasil
diskusinya.
e. Setiap kelompok menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh kelompok yang lain.
f. Setiap kelompok membuat kesimpulan
dari hasil diskusi yang telah dilakukan.
Penutup a. Pendidik mengembalikan keadaan kelas
seperti semula.
b. Pendidik memberikan kesimpulan
terhadap meteri yang dipelajari dan
menghubungkan materi yang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari.
c. Pendidik bertanya kepada peserta didik
mengenai materi yang telah dipelajari
untuk mengecek pemahaman mereka.
d. Peserta didik diberi kesempatan untuk
bertanya apabila masih ada yang belum
dipahami.
e. Menutup pertemuan pembelajaran
dengan bersama-sama dengan




a. Teknik Penilaian : Observasi (pengamatan)
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri
c. Kisi-kisi :






a. Teknik Penilaian : Observasi (pengamatan)
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian
c. Kisi-kisi:






a. Teknik Penilaian : Tes tulis


























Peneliti Guru Mata Pelajaran
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Mata Pelajaran : Fiqih
Pokok Bahasa : Muamalah
Waktu : 40 Menit
Petunjuk
1. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawaban!
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
Soal Pilihan Ganda
1. Salah satu jenis mu’amalah dalam fiqih Islam adalah tukar menukar barang atau sesuatu
yang memberi manfaat dengan cara bertransaksi yang baik.
Berdasarkan ilustrasi di atas, salah satu jenis mu’amalah adalah…
a. Zakat Mal
b. Perang
c. Haji dan Umrah
d. Jual Beli
2. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 mengatakan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan






3. Ani merupakan gadis remaja yang sudah dewasa dan mampu untuk membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk, sehingga Ani dipercayakan ibunya untuk menggantikannya
menjual beras di pasar.






4. Ani pergi ke pasar untuk membeli ikan dan bertemu dengan Anisa yang sedang menjual
ikan. Ani membeli ikan tersebut untuk dibawa pulang kerumah untuk dimasak.





5. Pak Indra menjual hasil tanaman padinya yang masih muda. Padi tersebut masih belum
berisi. Namun, Pak Indra tetap ingin menjual tanaman padinya yang masih samar-samar
tersebut.
Ilustrasi di atas adalah contoh jual beli yang terlarang karena barang yang diperjualbelikan
belum jelas spesifikasinya, baik ukurannya atau timbangannya maupun kualitas
kematangannya. Jual beli  tersebut termasuk dalam…
a. Jual beli sistem ijon
b. Jual beli buah-buahan
c. Jual beli dengan niat menimbun barang
d. Jual beli barang yang masih dalam tawaran orang lain
6. Dalam jual beli, menurut agama Islam dibolehkan memilih, apakah akan melanjutkan jual
beli atau membatalkannya. Artinya, penjual dan pembeli ada hak untuk memilih antara





7. “Penjual dan pembeli boleh melakukan khiyar selama mereka berdua belum berpisah.
Apabila mereka berdua benar dan jelas, maka mereka berdua diberi keberkahan di dalam jual
beli mereka, dan apabila mereka berdua berbohong dan merahasiakan, maka dihapuslah






8. Dalam kehidupan sehari-hari kadang terjadi seseorang tergesa-gesa dalam ijab dan qabul.
Namun, kemudian ternyata bahwa kemaslahatan menghendaki tidak diteruskannya akad jual
beli. Oleh karena itu, syara’ kemudian memberikan peluang agar apa yang telah dilakukan
dengan tergesa-gesa dapat dikompromikan dengan baik, dengan jalan memberikan pilihan
apakah meneruskan akad atau membatalkannya, pada saat mereka yang melakuakan akad
masih berada di majelis akad.





9. Seorang penjual berkata kepada pembeli, “saya akan menjual mobil saya dengan harga Rp.
100jt,”. Kemudian pembeli menjawab, “saya setuju dengan syarat diberi hak pilih selama
dua hari”. Syarat yang diajukan pembeli tersebut untuk meminta kesempatan berpikir,
apakah akan melanjutkan membeli mobil tersebut atau tidak selama waktu yang telah
ditentukan.





10. Apabila orang yang memiliki hak khiyar/memilih mengucapkan kata-kata yang isinya
membatalkan akad, seperti “saya membatalkan jual beli, atau jual beli tidak jadi”. Maka hal
tersebut akan menggugurkan khiyar. Berdasarkan hal ini maka hak khiyar secara otomatis
gugur dikarenakan khiyar merupakan…
a. Hak untuk menjual
b. Hak untuk membeli
c. Hak penjual dan pembeli
d. Hak pilih untuk meneruskan jual beli atau membatalkannya
11. Pak Kadir mendirikan suatu usaha bersama Pak Alif sebagai pemilik modal. Apabila ada
hasil atau keuntungan yang diterima Pak Kadir sebagai orang yang menjalankan usaha
tersebut maka keuntungan tersebut dibagi sesuai dengan yang telah disepakati.





12. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Pemilik modal 4) Baligh
2) Keuntungan 5) Penjual dan Pembeli
3) Suci 6) Pengelola





13. Pak Andi memberikan modal berupa uang sebesar Rp.5jt kepada Ibu Ani untuk mendirikan
usaha nasi goreng. Setelah usaha tersebut berjalan lancar dan mendapat keuntungan, maka
keuntungan tersebut dibagi sesuai dengan kesepakatan. Salah satu syarat Mudarabah yang
ada dalam ilusrtasi di atas adalah…
a. Shigat ijab qabul
b. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya
c. Pemilik modal
d. Amil
14. Ani meminjam uang kepada Yesi sebesar Rp. 1jt dengan syarat Ani harus mengembalikan
uang pinjaman tersebut sebesar Rp 1.200.000. Berdasarkan ilustrasi di atas, yang terjadi





15. Dalam pinjam meminjam yang memberi tambahan pembayaran termasuk dalam riba,
sehingga merugikan orang lain. Dalam hal merugikan orang lain maka tidak dibenarkan





16. Andi meminjam uang sebesar Rp. 100.000 pada hari senin. Disepakati dalam satu minggu,
Andi harus mengembalikan uang tersebut. Namun, apabila lewat dari batas waktu yang
ditentukan maka Andi harus mengembalikan uang tersebut dengan tambahan 2%.





17. Alan berhutang kepada si Baim sebesar 2 gram emas 22 karat, kemudian dengan perjajian
Alan akan mengembalikan emas tetap 2 gram, akan tetapi kualitasnya 24 karat. Contoh





18. Andi selalu melakukan riba dengan meminjamkan uang kepada temannya dan harus ada
tambahan jika dikembalikan padanya, sehingga membuat Andi menjadi lebih egois, tidak
memperdulikan oranglain hanya peduli pada dirinya sendiri.




d. Keuntungan dari riba
19. Ani saat melakukan transaksi selalu melakukan sesuai dengan aturan yang tidak
bertentangan dengan syari’at Islam. Yang dilakukan Ani merupakan salah satu cara dalam
menanggulangi bahaya riba yaitu…
a. Melakukan transaksi yang halal
b. Mengambil keuntungan lebih dari transaksi
c. Mengurangi kadar transaksi
d. Merugikan salah satu pihak
20. Ibu Andi adalah seorang rentenir yang meminjamkan uangnya kepada orang yang
membutuhkan uang. Namun, Ibu Andi selalu memberi bunga pada orang yang meminjam
sesuai dengan berapa lama dia akan meminjam uang tersebut.
Ilustrasi di atas sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Contoh tersebut termasuk
dalam…
a. Jual beli halal
b. Transaksi yang diperbolehkan
c. Contoh riba dalam kehidupan sehari-hari








Hasil Uji Validitas dan Uji Realibilitas
Hasil Analisis Uji Normalitas Data
Hasil Analisis Uji Homogenitas Data
Hasil Analisis Uji-t






































B. Hasil Analisis Uji Normalitas Data
a. Output Uji Normalitas (Pretest)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest .144 28 .146 .910 28 .056
a. Test distribution is Normal
b. Output Uji Normalitas (Posttest)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest .141 28 .160 .951 28 .204
a. Test distribution is Normal
C. Hasil Analisis Uji Homogenitas Data
a. Homogenitas Pretest
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.045 1 54 .833
b. Homogenitas Posttest
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.008 1 54 .928





t-test for Equality of Means











.008 .928 3.511 54 .001 7.143 2.034 3.064 11.221
Equal variances
not assumed
3.511 53.990 .001 7.143 2.034 3.064 11.221
